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Warta Kebijakan Iptek dan Manajemen Litbang (KIML) adalah jurnal ilmiah yang dimaksudkan untuk
menjadi forum ilmiah tentang teori dan praktik kebijakan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
dan manajemen penelitian dan pengembangan (litbang) maupun manajemen inovasi di Indonesia.
KIML dimaksudkan sebagai wadah pertukaran pikiran peneliti, akademisi dan praktisi kebijakan ip-
tek untuk pembangunan ekonomi. KIML juga berisi sumbangan ilmiah dalam manajemen litbang
dan inovasi untuk daya saing eknonomi. Tulisan bersifat asli berisi analisis empirik atau studi kasus
dan tinjauan teoretis. Redaksi juga menerima tinjauan buku baru tentang kebijakan iptek dan
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PENGANTAR REDAKSI

palam era persaingan yang semakin Ketat antara negara, pangsa aan
perusahaan diberbagai belahan dunia, kemampuan inovasi telah diakui sebagai
kunci bagi penciptaan nilai tambah dan penguatan daya saing ekonomi. Dengan
demikian, strategi pembangunan dan bisnis tidak dapat mengabaikan akan
pentingnya membangun kemampuan tersebut. Inovasi terjadi dalam berbagai tipe,
mulai dari inovasi produk, proses, pasar dan organisasi atau manajemen. Pada edisi
kali ini, Warta KIML volume 8 nomor 2 tahun 2010 menyajikan empat tulisan dan
satu tulisan hasil telaah buku yang bermuara pada upaya menjawab tantangan
inovasi tersebut.

Pada bagian pertama, ditampilkan tulisan Wati Hermawati dan Ishelina
R. Poerbosisworo. tentang ‘Analisis strategi kemitraan untuk mendukung
pengembangan inovasi dan bisnis agroindustri hortikultura’.  Tulisan ini
mengingatkan akan pentingnya kemitraan (partnership) antara pelaku bisnis dan
pelanggan sebagai sebuah strategi bisnis yang adaptif dalam lingkungan persaingan
bisnis yang sangat tinggi. Penulis menggarisbawahi bahwa kemitraan semacam ini
akan berjalan baik jika didukung oleh pihak manajemen perusahaan, dukungan
aspek legal dan pedoman dalam bermitra. Namun demikian, penulis berpendapat
kemitraan bisnis tersebut belum cukup untuk mendorong munculnya inovasi
yang signifikan, oleh Kkarena itu perlu dikembangkan kerjasama antar pelaku
bisnis-pelanggan dengan memasukkan pelaku lain yakni universitas dan orgasasi
penelitian dan pengembangan kedalam rantai nilai tersebut.

Selanjutnya, tulisan kedua tentang ‘Perkembangan e-learning di Singapura:
sebuah pembelajaran bagi Indonesia’ oleh Prakoso B. Putera dan Sri Rahayu.
Penulis menyajikan salah satu bentuk inovasi dalam proses pembelajaran, yakni
e-learning. Bagi Indonesia kedepan, inovasi pembelajaran semacam ini akan
semakin menjanjikan mengingat luas dan tersebarnya penduduk Indonesia dan
tersedianya tenaga-tenaga TI lokal yang handal. Berdasarkan kajian terhadap
e-learning di Singapura, kedua penulis mengingatkan pentingnya dukungan
kebijakan pemerintah dalam infrastruktur TI, pengembangan kapasitas sumberdaya
manusia, dan dukungan pendanaan terutama bagi perusahaan TI lokal yang masih
pemula, seperti yang dilakukan Singapura. E-learning ini, menurut penulis, tidak
hanya mendukung tingkat efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, tetapi juga
mendorong berkembangnya bisnis teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia.

Dibagian ketiga dari edisi ini, ditampilkan tulisan Sigit Setiawan tentang
‘Faktor penghambat knowledge sharing di lembaga litbang: studi kasus di LIPI.
Kreativitas adalah sumber bagi inovasi yang dihasilkan dari proses interaksi. Penulis
menyatakan bahwa knowledge itu tercipta dari proses interaksi dari para pembelajar
di suatu organisasi. Akan tetapi, proses knowledge sharing semacam ini tidak
dapat berjalan mulus karena adanya hambatan, baik di tingkat individu, organisasi
maupun teknologi. Studi yang dilakukan di lembaga litbang ini menunjukkan bahwa
hambatan terbesar dalam knowledge sharing adalah: adanya perbedaan antar



individu dalam hal pengalaman dan budaya masing-masing, persaingan yang sangat
tinggi dalam organisasi, dan kemampuan karyawan dalam mengoperasikan TIK
karena teknologi yang belum user friendly.

Pada tulisan keempat, Anugerah Y. Asmara menyajikan tulisan dengan
judul ‘Maksimalisasi dan inovasi teknologi pengolah limbah cair industri dengan
dorongan pigovian tax policy’ di Indonesia’. Isu terkini tentang aspek lingkungan
dalam keberlanjutan bisnis menjadi perhatian penulis dalam tulisan ini. Penulis
mengkaji kebijakan pajak sebagai instrumen untuk mendukung penerapan teknologi
limbah cair bagi perusahaan di Indonesia, sebagai bentuk inovasi proses berbasis
teknologi. Pada bagian akhir penulis mengingatkan akan pentingnya kerjasama
antara industri, universitas, litbang dan pemerintah sebagai kunci bagi keberhasilan
penerapan pigovian tax policy.

Diakhir edisi ini ditampilkan hasil telaah Purnama Alamsyah terhadap buku
‘From workplace to playspace: innovating, learning and changing through dynamic
engagement’ yang ditulis Pamela Meye’. Penelaah menyampaikan pesan penting
dari buku ini, yakni pentingnya membangun suasana yang menyenangkan dalam
mendukung suasana yang inovatif dan produktif di organisasi. Kondisi semacam
ini adalah berupa peningkatan kapasitas untuk bermain improvisasi sehingga
meningkatkan partisipasi semua pihak dalam organisasi. Penelaah menyimpulkan
bahwa tulisan Pamela ini baik dibaca oleh pemimpin dan individu yang senang
dengan perubahan dan bersifat visioner, dan sangat tepat bagi organisasi-organisasi
yang perlu mengembangkan kreativitas, inovasi, pembelajaran dan dinamis.

Demikian pengantar dari redaksi, semoga tulisan-tulisan ini menambah
wawasan dan kearifan bagi para pembacanva.



